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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Dinas Perikanan Tulungagung  
       Pedoman visi yang telah di tetapkan oleh Dinas Perikanan Tulungagung 
yaitu "Mewujudkan Sektor Kelautan dan Perikanan di Kabupaten 
Tulungagung Sebagai Pusat Pertumbuhan dan Perkembangan Ekonomi 
Perikanan Terpadu yang berwawasan pada pengelolaan sumber daya 
Kelautan dan Perikanan Secara Berkelanjutan" maka yang diutamakan 
pembangunan perikanan, perkembangan dan kalautan Kabupaten 
Tulungagung di arahkan pada perkembangan dan pembangunan perikanan 
rakyat pedesaan, dengan tujuan untuk mengangkat tingkat kehidupan  
pembudidaya ikan serta meningkatkan perekonomian.  
Upaya agar termencapainya tujuan tersebut, maka kebijaksanaan yang 
dilakukan oleh pihak Dinas Perikanan Kabupaten Tulungagung di titik 
beratkan kepada meningkatkan produktivitas meningkatkan perekonomian 
dan kesejahteraan pembudidaya ikan dan nelayan melalui intensifikasi, 
rehabilitasi serta ekstensifikasi dengan pemilihan komoditas perikanan yang 
digemari, pembinaan bermutu .
17
 
                                                          
17
Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Tulungagung, “ Potensi Kelautan dan 
Perikanan di Kabupaten Tulungagung”, http://dkp.tulungagung.go.id/index.php/profil (diakses 
tanggal 25 Agustus 2019, pukul 09.18 WIB) 
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B. Perekonomian 
Ekonomi merupakan aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang 
berhubungan dengan distribusi, produksi, konsumsi barang dan jasa serta 
pertukaran. Ekonomi secara khusus merupakan aturan manajemen rumah 
tangga.
18
Ekonomi disebut juga sebagai ilmu yang menghasilkan, 
mengedarkan, serta memakai barang dan jasa sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat.  
Kegiatan perekonomian masyarakat yaitu memanajemen urusan 
kekayaan baik yang menyangkut pembangunan, kesejahteraan, 
pengembangan, distribusi maupun menyangkut kepemilikan.
19
 Seseorang 
hidup dalam suatu kelompok yang membentuk sistem. Sistem tersebut di 
artikan sebagai hubungan dari unsur yang sifatnya komplek. Dengan adanya 
pengertian di atas sistem ekonomi merupakan interaksi dari unit kecil ke 
dalam unit ekonomi yang besar di suatu wilayah tertentu.
20
 
Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern Kuznets Menurut Kuznets, 
definisi pertumbuhan ekonomi suatu negara adalah kenaikan kapasitas 
dalam jangka panjang dari suatu negara yang bersangkutan untuk 
menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya. Kenaikan 
kapasitas itu dimungkinkan oleh adanya kemajuan institusional 
(kelembagaan), teknologi,  dan ideologis terhadap berbagai tuntutan 
                                                          
18
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2001), hlm.854 
19
 M. Sholahuddin, Asas-Asas Ekonomi Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
hlm.3 
20
 Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi,(Jakarta: Rajawali Pers:2009), hlm.3 
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keadaan yang ada.  Profesor Kuznets megemukakan 6 karakteristik atau ciri 
proses pertumbuhan ekonomi yang bisa ditemui di hampir semua negara 
adalah, 1) Tingkat pertumbuhan output per kapita dan pertumbuhan 
penduduk yang tinggi. 2) Tingkat kenaikan total produktivitas faktor yang 
tinggi. 3) Tingkat transformasi struktural ekonomi yang tinggi.4) Tingkat 
transformasi sosial dan ideologi yang tinggi. 5) Adanya kecenderungan 
negara yang mulai atau yang sudah maju perekonomiannya untuk berusaha 
menambah bagian-bagian dunia lainnya sebagai daerah pemasaran dan 
sumber bahan baku yang baru. 6) Terbatasnya penyebaran pertumbuhan 
ekonomi yang hanya mencapai sekitar sepertiga bagian penduduk dunia.
21
 
C. Teori Ekonomi Syariah 
M. Akram Khan menjelaskan bahwa Ekonomi Islam merupakan ilmu 
yang mengkaji tentang kebahagiaan manusia yang dicapai dengan 
mengkelompkan sumber daya alam berdasarkan partisipasi dan gotong 
royong.
22
.Dalam islam ini juga dijelaskan tentang akidah dari ekonomi 
islam atau ekonomi syariah yang dijelaskan di dalam Al-Quran yang 
terdapat dalam surah Al- Maidah ayat 2, yaitu 
ْهَساَاََشَعئِسََيَؤَيُهَبآلَِّريَيَءاَهٌُىْاأَْوفُىْاالَتُِحلُّىََ ََِواَلآلشَّ ٌََاْلَحسََآَّللَّ اْلقََلََوالَََْاْلهَْد
بِِّهْنََوِزْضَىًًب ْيَزَّ َوالَََءآّهْيَيَآْلبِْيَتَآْلَحَساَمَيَْبتَُغْىَىَفَْضالًهِّ
ح
ََوإَِذاَحلَْلتُنََْ
                                                          
21
 Eva ervani, analisis factor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi diindonesia 
periode tahun 1980.I-2004.IVvol.7,No.2 hlm.225 
22
 M. Akram Khan, An Introduction to Islamic Economics (Islamabad: HIT and IPS, 1994), hlm 
33. 
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فَآْصطَبُدوَ
ح
وُكْنََعِيَآلَوْسِجِدََىَََُشٌَبَءْاَوالََيَْجِسَهٌُّكْنَ قَْىٍمَأَْىَتَْعتَُدواَصدُّ
وآلتّْقَىيََوالََآْلَحَساِمَأَىَ تََعبَوبُىْاَعلًََآاِلْثِنَوآْلُعْدَوِىَتَْعتَُدواوتََعبوًُْىاَعلًََاْلبِسِّ
َََشِدَيُدَآْلِعقَبةَِ ََإًَِّآَّللَّ  َوآتَّقُىْاآَّللَّ
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya40. (QS. Al-Maidah:2)
23
 
D. Budidaya Ikan Gurami 
Ikan gurami adalah ikan air tawar yang banyak dipelihara oleh para 
pembudidaya ikan di Kabupaten Tulungagung . Ikan gurami merupakan 
ikan yang lambat pertumbuhannya, akan tetapi mempunyai banyak 
keunggulan, yaitu : 
a. Cita rasanya yang khas sehingga disukai masyarakat, yang menyebabkan 
harga ikan gurami mahal, 
b. Ikan gurami pemakan apa saja, seperti dedaunan dan dapat hidup di air 
tawarnjadi bisa dipelihara di berbagai wadah budidaya dan lingkungan 
peairan. 
c. Mudah dibenihkan, 
d. Gurami dapat diproduksi dari ukuran benih hingga ikan ukuran 
konsumsi.
24
 
                                                          
23
Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita,(Bandung: Hilal), hal.106 
24
Ghufran H. Kordi, Budi Daya Perairan Buku Kesatu, (Bandung : PT Citra Aditya Bakti, 
2009), hlm. 13 
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Sebagai ikan yang unggul, ikan gurami di negara Indonesia 
memilikiharga yang mahal dan selalu stabil. Data FAO tidak mencatumkan 
ikan gurami sebagai salah satu ikan yang dikembangkan. Hanya negara 
Indonesia yang mencatatkan data-data ikan gurami. Inilah peluang negara 
Indonesia untuk memperkenal ikan gurami sebagai komoditas andalan di 
negara tersebut, baik dalam upaya memenuhi permintaan dalam negeri 
maupun ekspor.
25
 
E. Kelompok Budidaya Ikan Gurami 
Kelompok pembudidaya ikan (pokdakan) merupakan bagian strategi 
dalam pembangunan perikanan budidaya dan peningkatan produksi 
budidaya yang menjadi Kinerja Utama dari Direktorat Jenderal Perikanan 
Budidaya. Melalui stimulasi bantuan usaha, diharapkan pokdakan mampu 
melaksanakan penerapan tekhnologi anjurakan serta pokdakan dapat 
meningkatkan produksi perikanan budidaya, pengembangan wirausaha, 
pendapatan dan kesejahteraan memperkuat kelembagaan. 
 Pada tahun 2018 Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya akan 
melanjutkan kegiatan pemberian bantuan sarana pembudidayaan ikan 
dengan sasaran penerima adalah pelaku usaha pembudidayaan ikan yang 
tergabung dalam pokdakan. Dan juga melanjutkan kegiatan pengembangan 
usaha, Pembudidaya Ikan yaitu seseorang yang mendapatkan penghasilan 
dengan cara melakukan pembudidayaan ikan.
26
 
                                                          
25
Ibid.,hlm.73 
26
 Peraturan Direktur Jenderal Perikanan Budidaya Nomor 210/PER-DJPB/2017 
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Kelompok Pembudidaya Ikan atau disingkat KPI kemudian disebut 
Kelompok pembudidaya ikan (Pokdakan) merupakan kumpulan usaha 
pembudidaya ikan yang terkelompok, mempunyai aturan-aturan dan 
pengurusan dalam organisasi kelompoknyasecara langsung melakukan 
usaha pembudidaya ikan. Pokja yaitu singkatan dari Kelompok kerja 
merupakan pelaksanaan kegiatan bantuan sarana pembudidaya yang 
ditetapkan oleh Direktur Jendral untuk mengkoordinasi seluruh rangkaian 
pelaksanaan kegiatan. 
       Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti Tahun Fokus 
Penelitian 
Hasil Persamaan/ 
Perbedaan 
1. Liberata 
Malirmasele 
2004 Untuk 
mengetahui 
cara 
meningkatka
n PAD dari 
sector 
kelautan dan 
perikanan, 
untuk 
mengetahui 
penyebab 
naik dan 
turunnya 
PAD dari 
sector 
kelautan dan 
perikanan, 
untuk 
seberapa 
besar 
konstribusi 
sector 
kelautan dan 
perikanan 
terhadap 
PAD, 
Berdasarkan 
analisis SWOT 
dapat 
melalukan 
upaya untuk 
meningkatkan 
Pendapatan 
Asli Daerah 
dari sector 
kelautan dan 
perikanan 
dengan 
mengubah cara 
pandang 
masyarakat, 
dan 
meningkatkan 
SDM 
dikalangan 
nelayan serta 
menyediakan 
sarana dan 
prasarana yang 
mendukung 
LSM dan alat 
penangkapan 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai 
meningkatkan 
perekonomian 
di sini terfokus 
pada 
pendapatan 
asli daerah dan 
studi kasus 
pada dinas 
kelautan dan 
perikanan 
Sedangkan 
perbedaan 
terletak pada 
tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Tempat 
penelitiannya 
Di Kabupaten 
Tulungagung 
sedangkan 
   21 
 
 
 
mengetahui 
perkembanga
n pendapatan 
asli daerah 
dari sector 
kelautan dan 
perikanan Di 
kabupaten 
Maluku 
Tenggara 
Barat. 
ikan 
sedangkan 
menurunnya 
konstribusi 
PAD dari 
sector kelautan 
dan perikanan 
disebabkan 
rendahkan 
Sumberdaya 
Manusia 
kabupaten 
Maluku 
tenggara barat 
Peran Dinas 
Perikanan 
Dalam 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian 
ini terhadap 
kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan 
penelitian 
Liberata 
Malirmaseleko
ntribusi sector 
kelautan dan 
perikanan 
dalam upaya 
meningkatkan 
pendapatan 
asli daerah 
(studi kasus 
pada dinas 
kelautan dan 
perikanan 
Kabupaten 
Maluku 
Tenggara 
Barat)
27
 
  
  
                                                          
27
 Liberata Malirmasele,” Kontribusi Sector Kelautan Dan Perikanan Dalam Upaya 
Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (Studi Kasus Pada Dinas Kelautan Dan Perikanan 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat)”Skripsi, (Yogyakarta: Universitas Dharma,2004)Hlm 1-76 
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No Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Persamaan/ 
Perbedaan 
2. Lusiyani 2009 Peranan Dinas 
Perikanan 
Tulungagung 
dalam 
meningkatkan 
pendapatan 
keluarga 
nelayan melalui 
pemanfaatan 
hasil laut di 
pantai popoh, 
hasil Dinas 
Perikanan dalam 
meningkatkan 
pendapatan 
keluarga 
nelayan melalui 
pemanfaatan 
hasil laut di 
pantai popoh, 
upaya Dinas 
Perikanan dalam 
mengatasi 
kendala guna 
meningkatkan 
pendapatan 
keluarga 
nelayan melalui 
pemanfaatan 
hasil laut di 
pantai popoh 
Peranan Dinas 
Perikanan 
yaitu bantuan 
dan pelatihan 
dinas juga 
membantu dari 
hulu sampai ke 
hilir mulai dari 
cara 
menangkap 
ikan sampai 
dengan 
memasarkanny
a,Hasil Dinas 
Perikanan 
yaitu 
pendapatan 
nelayan 
meningkat, 
nelayan 
mampu 
berinovasi 
produk, dan 
pemasaran 
produk hasil 
olahan nelayan 
semakin luas, 
Upaya yang 
dilakukan oleh 
Dinas 
Perikanan 
yaitu berkerja 
sama dengan 
pihak provinsi 
dan 
memberikan 
bantuan 
kepada 
nelayan yang 
sifatnya sangat 
membutuhkan, 
memberikan 
pelatihan 
kepada 
nelayan 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai 
peningkatan 
perekonomian 
Sedangkan 
perbedaan 
terletak pada 
tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan 
untuk 
pengembangan 
dan 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian 
ini terhadap 
kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan 
penelitian 
Lusiyani  Pera
nan Dinas 
Perikanan 
Tulungagung 
Dalam 
Meningkatkan 
Pendapatan 
Keluarga 
Nelayan 
Melalui 
Pemanfaatan 
Hasil Laut 
(Studi Kasus 
Pantai Popoh 
Kabupaten 
Tulungagung).
28
 
                                                          
28
 Lusiyani,” Peranan Dinas Perikanan Tulungagung Dalam Meningkatkan Pendapatan 
Keluarga Nelayan Melalui Pemanfaatan Hasil Laut (Studi Kasus Pantai Popoh Kabupaten 
Tulungagung). Skripsi, (Tulungagung:IAIN Tulungagung2018)Hlm 1-143 
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No Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Persamaan/ 
Perbedaan 
3. Awaldi 
Fuzaindra 
2018 Bertujuan 
mendeskripsika
n hasil yang 
dicapai dalam 
upaya 
peningkatan 
kesejahteraan 
perekonomian 
melalui 
budidaya 
rumput laut.Dan 
mendeskripsika
n upaya 
peningkatan 
kesejahteraan 
ekonomi 
masyarakat 
melalui 
budidaya 
rumput laut, 
Metode dalam 
penelitian ini 
yaitu 
pendekatan 
kualitatif. 
Upaya dalam 
meningkatkan 
ekonomi 
masyarakat 
melalui 
budidaya 
rumput laut 
yaitu 
menambah 
pendapatan 
perekonomian 
untuk 
mencukupi 
kebutuhan. 
Faktor 
pendukung 
yaitu 
masyarakat 
sekitar yang 
mendukung, 
sumberdaya 
manusia 
pemerintah, 
letak 
geografis 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai 
peningkatan 
perekonomian 
Sedangkan 
perbedaan terletak 
pada tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian ini 
terhadap 
kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan 
penelitian Awaldi 
Fuzaindra 
penerapan untuk 
peningkatan 
kesejahteraan 
ekonomi 
masyarakat 
melalui budidaya 
rumput laut 
tempat juga 
berbeda di tempat 
di Kabupaten 
Tulungagung 
sedangkan 
penelitian Awaldi 
Fuzaindra di Desa 
Mapin Kecamatan 
Alas Kabupaten 
Sumbawa”.
29
 
 
 
                                                          
29
 Awaldi Fuzaindra, Upaya Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Melalui 
Budidaya Rumput Laut Di Desa Mapin Kecamatan Alas Kabupaten Sumbawa, 
Skripsi,(Yogyakarta:Universitas Islam Negeri Suanan Kalijaga Yogyakarta,2018)Hlm1-107 
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No. Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil/Temuan Persamaan/ 
perbedaan 
4. Krisna Yoga 
Septa Antori 
2019 Untuk 
mengetahui 
penerapan strategi 
bauran pemasaran 
yang dilakukan 
oleh kelompok 
tani Omah Iwak 
Desa Pandansari 
Ngunut 
Tulungagung,Unt
uk mengetahui 
kendala 
penerapan dan 
solusi kelompok 
tani Omah Iwak 
menetapkan 
strategi bauran 
pemasaran 
tersebut, Untuk 
tinjauan ekonomi 
Islam terhadap 
strategi bauran 
pemasaran 
budidaya ikan lele 
dalam 
meningkatkan 
pendapatan sektor 
perikanan 
kelompok tani 
Omah Iwak Desa 
Pandansari 
Ngunut 
Tulungagung 
Penerapan 
strategi bauran 
pemasaran 
yang 
dilakukan oleh 
kelompok tani 
Omah Iwak 
sudah berjalan 
sesuai 
prosedur yang 
diberikan 
Dinas 
Perikanan 
Tulungagung 
dan teori yang 
ada serta 
termasuk 
kategori 
berhasil, 
Kendala yang 
dihadapi 
kelompok tani 
ikan Omah 
Iwak adalah a) 
kendala 
internal 
meliputi 
keterbatasan 
kolam, modal 
terbatas dan 
anggota yang 
pasif. 
b)kendala 
eksternal 
meliputi 
penyakit pada 
ikan dan Feed 
Confersion 
Ratio atau 
randoman 
pakan ikan. 
Untuk solusi : 
kendala 
internal 
meliputi 
meminjami 
kolam dengan 
sistem bagi 
Terletak pada 
tujuannya untuk 
meningkatkan 
perekonomian 
Sedangkan 
Perbedaan 
terletak pada 
tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian 
ini terhadap 
kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan 
penelitian 
Krisna Yoga 
Septa Antori 
Meningkatkan 
Pendapatan 
Sektor 
Perikanan 
Perspektif 
Ekonomi Islam 
(Studi Pada 
Kelompok Tani 
Ikan Omah Iwak 
Pandansasi– 
Ngunut– 
Tulungagung” 
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hasil, 
meminjam 
modal antar 
anggota atau 
perbankan dan 
komunikasi 
yang baik agar 
anggota 
menjadi aktif. 
kendala 
eksternal 
meliputi 
pemberian 
obat pada ikan 
yang terkena 
penyakit dan 
pembelian 
pakan berkala 
dan juga rotasi 
pakan, 
Kelompok tani 
ikan Omah 
Iwak sudah 
menerapkan 
ekonomi Islam 
dalam usaha 
budidayanya 
dan berhasil 
meningkatkan 
perekonomian 
anggota 
kelompok. 
Kata Kunci: 
Bauran 
Pemasaran, 
Ekonomi 
Islam, 
Pendapatan 
Petani Ikan
30
 
  
 
 
                                                          
30
 Krisna Yoga Septa Antori, Strategi Bauran Pemasaran Budidaya Ikan Lele dalam 
Meningkatkan Pendapatan Sektor Perikanan Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Kelompok 
Tani Ikan Omah Iwak Pandansasi Kecamatan Ngunut Kabupaten 
Tulungagung),Skripsi,(Tulumgagung:IAIN Tulungagung,2018)hlm 1-86 
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No. Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Peramaan/ 
Perbedaan 
5. Abu 
Khanifah 
 Bagaimana 
kondisi 
sekaligus 
potensi kegiatan 
UMKM yang 
bergerak dalam 
usaha olahan 
hasil perikanan 
di kabupaten 
Tulungagung?. 
(2) Bagaimana 
pola strategi 
pembinanan 
yang di terapkan 
oleh Dinas 
Perikanan 
kabupaten 
Tulungagung 
untuk 
memberdayakan 
masyarakat 
dalam mengolah 
hasil perikanan 
agar lebih 
bernilai 
ekonomis?. (3) 
Bagaimana 
dampak yang 
ditimbulkan 
dengan adanya 
pembinaan 
dalam 
menumbuhkemb
angkan potensi 
UMKM olahan 
ikan di 
kabupaten 
Tulungagung? 
(1) Kondisi 
sekaligus potensi 
UMKM olahan 
ikan di 
Tulungagung 
cukup baik dan 
terus berkembang 
sehingga perlu 
adanya 
pembinaan dan 
pendampingan 
untuk 
meningkatkannya. 
(2) Pola strategi 
yang dilakukan 
Dinas Perikanan 
Kabupaten 
Tulungagung 
meliputi 
pembinaan dan 
pelatihan 
langsung, lomba 
memasak, studi 
banding, seminar, 
pameran, hibah 
alat, fasilitas 
perizinan dan 
jaringan 
pemasaran. (3) 
Dengan adanya 
pembinaan usaha 
pengolahan hasil 
perikanan oleh 
Dinas Perikanan 
Tulungagung 
ternyata 
membawa 
dampak yang 
positif sehingga 
mampu 
mengangkat dan 
menumbuhkemba
ngkan potensi 
UMKM olahan 
Terletak pada 
dinas perikanan 
sama-sama 
memberikan 
pembinaan dan 
pelatihan 
langsung kepada 
yang 
bersangkutan. 
Sedangkan 
Perbedaan 
terletak pada 
tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian 
ini terhadap 
kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan 
penelitian Abu 
khanifah  
“Dampak 
Pembinaan 
Usaha 
Pengolahan 
Hasil Perikanan 
dalam 
Menumbuhkem
bangkan Potensi 
UMKM Olahan 
Ikan oleh Dinas 
Perikanan 
Kabupaten 
Tulungagung”
31
 
                                                          
31
 Abu khanifai, Dampak Pembinaan Usaha Pengolahan Hasil Perikanan dalam 
Menumbuhkembangkan Potensi UMKM Olahan Ikan oleh Dinas Perikanan Kabupaten 
Tulungagung Skripsi,(Tulumgagung:IAIN Tulungagung,2018)hlm 1-115 
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ikan yang mana 
ujungnya adalah 
peningakatan 
pendapatan 
masyarakat dan 
pendapatan 
daerah, membuka 
lapangan usaha 
baru dan 
menciptakan 
kesejahteraan 
masyarakat dari 
sektor perikanan 
 
N0. Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Persamaan/ 
Perbedaan 
6. Amal 2016 Untuk 
mengetahui 
peningkatan 
pendapatan asli 
daerah dari 
sektor perikanan 
serta untuk 
mengetahui 
factor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
peningkatan 
pendapatan asli 
daerah dari 
sektor perikanan 
di Kabupaten 
Barru. 
Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa peran 
Dinas Kelautan 
dan Perikanan 
dalam 
peningkatan 
Pendapatan Asli 
Daerah sektor 
perikanan di 
Kabupaten Barru 
sudah cukup 
bagus dengan 
adanya program 
yang dijalankan 
dan dalam 
pengadaan 
bantuan masih 
perlu 
ditingkatkan. 
Adapun factor-
faktor yang 
mempengaruhi 
antara lain faktor 
penghambat dan 
faktor pendukung 
di mana faktor 
penghambat yaitu 
cuaca yang tidak 
menentu, kualitas 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai peran 
Dinas Perikanan 
Sedangkan 
perbedaan 
terletak pada 
tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian 
pada penelitian 
ini terhadap 
Kelompok 
Budidaya Ikan 
sedangkan 
penelitian Amal 
Peran Dinas 
Kelautan dan 
Perikanan dalam 
Peningkatan 
Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) 
di Kabupaten 
Barru.
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sumber daya 
manusia masih 
rendah. Faktor 
pendukung yaitu 
sinergitas dari 
setiap elemen 
pemerintah, 
partisipasi dari 
masyarakat 
(petani tambak). 
 
No. Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Persamaan/ 
Perbedaan 
7. Kenneth 
Harsono, 
Gabriella 
Yuki, 
Alexander 
Ricardo 
Koentjoro 
Wibowo, 
Surya 
Hermawa
n 
2018 Memfasilitasi 
warga di kawasan 
Putat Jaya dengan 
cara membangun 
kolam, menambah 
jumlah lapangan 
kerja. 
Hasil dari 
penelitian ini 
adalah dengan 
adanya 
kegiatan 
pengadaan 
kolam 
budidaya ikan 
lele 
pendapatan 
warga menjadi 
meningkat 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai 
meningkatkan 
perekonomian 
Sedangkan 
perbedaan terletak 
pada tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan penelitian 
peningkatkan 
perekonomian pada 
penelitian ini 
terhadap kelompok 
budidaya ikan. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian pada 
penelitian ini 
terhadap 
Pembuatan Kolam 
Budidaya Ikan Lele 
Untuk 
Meningkatkan 
Perekonomian 
Masyarakat Di 
Kawasan Eks 
Lokalisasi Dolly.
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No. Peneliti Tahun Fokus Penelitian Hasil Peramaan/ 
Perbedaan 
8. Muhamm
ad rizqi 
rahmani,
Muhamm
mad 
Noor,Nur 
hazanah 
2018 Mengidentifikasi 
Peran Dinas 
Perikanan dalam 
pengelolaan 
peningkatkan 
produktivitas 
perikanan bagi 
pembudidaya di 
Kelurahan Babulu 
Laut, Kecamatan 
Babulu, 
Kabupaten 
Penajam Paser 
Utara, serta 
menganalisis 
faktor-faktor 
penghambat 
dalam 
meningkatkan 
produktivitas 
perikanan 
tersebut. 
Pengelolaan 
peningkatan 
produktivitas 
perikanan 
pembudidaya di 
Kelurahan Babulu 
Laut penting 
dilakukan, karena 
daerah ini 
memiliki potensi 
produktivitas 
perikanan yang 
baik, karena 
memiliki luas 
lahan besar serta 
dinyatakan 
sebagai kawasan 
Minapolitan 
melalui Surat 
Keputusan Nomor 
35/KEPMEN.KP/
2013. Dengan 
Menunjukan 
bahwa peran 
yang 
dilakukan 
Dinas 
Perikanan 
dalam 
pengelolaan 
peningkatan 
produktivitas 
perikanan 
meliputi 
pengembangan 
ilmu 
pengetahuan 
dan teknologi 
melalui 
pelatihan, 
pemberian 
fasilitas dan 
pembinaan, 
serta 
pengawasan 
dan 
pengendalian 
terhadap 
pengelolaan 
potensi 
perikanan. 
Dinas 
Perikanan 
telah berupaya 
melaksanakan 
setiap peran 
tersebut, 
namun belum 
maksimal 
dalam 
pelaksanaanny
a. Hal ini 
dikarenakan 
terdapat 
faktor-faktor 
penghambat 
Terletak pada 
pembahasan 
mengenai 
meningkatkan 
perekonomian 
Sedangkan 
perbedaan terletak 
pada tempat 
penelitian dan 
objek yang 
dijadikan 
penelitian. 
Penerapan untuk 
peningkatkan 
perekonomian pada 
penelitian ini 
terhadap kelompok 
budidaya ikan, 
sedangkan pada 
tempat penelitian 
dan objek yang 
dijadikan penelitian 
penerapan untuk 
peran dinas 
perikanan dalam 
pengelolaan 
penimgkatan 
produktivitas 
perikanan 
pembudidaya 
tambak di 
Kecamatan Babulu 
Kabupaten Penajam 
Paser Utara
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potensi tersebut 
Babulu Laut dapat 
dikatakan sentra 
strategis 
pembangunan 
perekonomian 
daerah sektor 
perikanan 
seperti sumber 
daya manusia, 
anggaran, dan 
kesadaran 
pembudidaya 
untuk 
mengembangk
an potensi 
tambak di 
Babulu Laut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
